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Background: Knowledge about reproductive health plays a
crucial role in shaping sexual attitudes of adolescent girls,
especially in the context of premarital sexual attitudes. The
quality of information received by adolescents about
reproductive health can influence their decisions and attitudes
regarding sexual activity. In the Kendahe Health Center working
area, there are concerns about the low level of knowledge of
adolescent girls about reproductive health and its impact on
premarital sexual attitudes. Objective: This study aims to analyze
the relationship between the level of knowledge of adolescent
CORRESPONDENCE girls about reproductive health and premarital sexual attitudes
E-mail: mariawidia74@gmail.com in the Kendahe Health Center working area. Method: This study
used a cross-sectional research design involving 39 adolescent
girls as respondents. Data were collected through a
questionnaire that measured the level of knowledge about
reproductive health and premarital sexual attitudes. Statistical
tests were conducted to determine the relationship between
the two variables using the p-value. Results: Based on data
analysis, it was found that there was a significant relationship
between the level of knowledge about reproductive health and
premarital sexual attitudes in adolescent girls in the Kendahe
Health Center working area. The results of the statistical test
showed a p-value of 0.000, which is smaller than 0.05, indicating
a significant relationship. Conclusion: This study revealed that
the level of knowledge about reproductive health is significantly
related to premarital sexual attitudes of adolescent girls.
Adolescent girls with better knowledge about reproductive
health tend to have more positive and responsible premarital
sexual attitudes.
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I. INTRODUCTION reproduksi mereka dengan baik.

Kesehatan reproduksi merupakan aspek Pengetahuan yang  adekuat tentang
penting dalam perkembangan remaja, dan kesehatan reproduksi berperan penting
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dalam membentuk sikap seksual yang sehat
dapat mempengaruhi sikap serta perilaku dan bertanggung jawab. Di banyak
seksual mereka. Remaja putri, khususnya, Komunitas, termasuk di wilayah kerja

sering kali menghadapi tantangan dalam Puskesmas Kendahe, masalah te.rkait
memahami dan mengelola kesehatan pengetahuan dan sikap seksual pranikah
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menjadi perhatian utama dalam program
kesehatan remaja.

Penelitian menunjukkan bahwa
kurangnya pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi di kalangan remaja dapat
menyebabkan sikap seksual yang tidak
sehat, termasuk peningkatan risiko aktivitas
seksual pranikah yang tidak aman (Santelli et
al.,, 2017). Pengetahuan yang rendah
mengenai risiko dan pencegahan infeksi
menular seksual (IMS), serta kontrasepsi,
dapat mempengaruhi sikap remaja terhadap
seksualitas (Haberland & Rogow, 2015).
Sebaliknya, pengetahuan yang baik dapat
berkontribusi pada sikap yang lebih positif
dan keputusan yang lebih baik mengenai
aktivitas seksual (Kirby, 2007; Chandra et al.,
2014).

Menurut Smith et al. (2016), pendidikan
seksual yang komprehensif dapat
mengurangi perilaku seksual yang berisiko
dan meningkatkan pemahaman tentang
kesehatan reproduksi. Selain itu, Moore et al.
(2019) menyatakan bahwa remaja dengan

pengetahuan yang lebih baik tentang
kesehatan reproduksi cenderung
menunjukkan sikap yang lebih bertanggung
jawab dan memahami pentingnya

perlindungan selama aktivitas seksual.
Keterhubungan antara pengetahuan dan
sikap seksual juga didukung oleh penelitian
oleh Jiang et al. (2018), yang menemukan
bahwa informasi yang tepat mengenai
kesehatan reproduksi dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku seksual remaja.

Di Indonesia, beberapa studi lokal
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
reproduksi masih kurang merata, dan banyak
remaja yang belum mendapatkan informasi
yang cukup mengenai isu-isu seksual
(Permadi & Choudhury, 2020). Yusuf et al.
(2021) mencatat bahwa program pendidikan
seksual di sekolah sering kali tidak memadai
dan tidak menyentuh semua aspek
kesehatan reproduksi yang penting. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan remaja putri tentang kesehatan

174

reproduksi dengan sikap seksual pranikah di
wilayah kerja Puskesmas Kendahe, untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang bagaimana pengetahuan
mempengaruhi sikap seksual mereka.

II. METHODS

Penelitian ini  menggunakan desain
penelitian cross-sectional dengan melibatkan
39 remaja putri sebagai responden. Data
dikumpulkan  melalui  kuesioner yang
mengukur tingkat pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi dan sikap seksual
pranikah. Uji statistik dilakukan untuk
menentukan hubungan antara kedua variabel
dengan menggunakan nilai p-value.

[ll. RESULT
Data Umum Responden

Tabel 1 Usia Remaja

Keterangan Frequency Percent
15-16 8 20.5
17-18 31 79.5
Total 39 100.0

Dari tabel 1 sebagian besar 31

responden (79,5%) berusia 17-18 tahun dan
sebagian kecil 8 responden (20,5%) usia 15-
16 tahun.

Data Khusus Responden

Tabel 2 Pengetahuan * Sikap Seksual Pranikah
Crosstabulation

Sikap
Seksual
Keterangan Pranikah
Tidak
Mendukung  Total
Pengetahuan Sangat
Baik 39 39
Total 39 39
Uji Chi square 0.000
Berdasarkan tabel 2 diatas

didapatkan seluruh 39 responden didapatkan
hasil Uji didapatkan 0.000 yang artinya Ho
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ditolak dan Ha diterima. Ada Hubungan
Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang

Kesehatan Reproduksi Dengan Sikap
Seksual Pranikah.
IV. DISCUSSION
Menganalisis Hubungan Tingkat
Pengetahuan Remaja Putri Tentang

Kesehatan Reproduksi
Seksual Pranikah

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara  tingkat
pengetahuan remaja putri tentang kesehatan
reproduksi dengan sikap seksual pranikah,
seperti yang tercantum pada Tabel 2 dengan
nilai p-value sebesar 0.000. Nilai p-value
yang lebih kecil dari 0.05 menegaskan bahwa
hipotesis nol (Ho), yang menyatakan tidak
adanya hubungan antara pengetahuan
kesehatan reproduksi dan sikap seksual
pranikah, ditolak. Sebaliknya, hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan adanya
hubungan diterima, menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan mempengaruhi sikap
seksual pranikah remaja putri.

Pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi meliputi berbagai aspek penting
seperti pencegahan infeksi menular seksual
(IMS), kontrasepsi, dan dampak dari aktivitas
seksual pranikah. Remaja yang memiliki
pengetahuan baik tentang kesehatan
reproduksi cenderung menunjukkan sikap
yang lebih positif dan bertanggung jawab
terhadap aktivitas seksual mereka. Hal ini
sejalan dengan temuan Smith et al. (2016)
yang mengungkapkan bahwa pendidikan
seksual yang komprehensif dapat membantu
remaja membuat keputusan yang lebih sehat
mengenai aktivitas seksual mereka.

Sikap seksual pranikah yang positif
sering kali dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman tentang risiko dan konsekuensi
dari aktivitas seksual. Pengetahuan yang
mendalam mengenai penggunaan
kontrasepsi dan pencegahan IMS dapat
meningkatkan kesadaran remaja terhadap
perlunya tindakan perlindungan selama

Dengan Sikap

aktivitas seksual (Haberland & Rogow,
2015). Sebaliknya, remaja  dengan
pengetahuan yang kurang mungkin tidak
memahami risiko-risiko ini secara memadai,
yang dapat menyebabkan sikap yang lebih
permisif atau kurang hati-hati (Moore et al.,
2019).

Penelitian ini mendukung temuan
Jiang et al. (2018) yang menyatakan bahwa
pengetahuan seksual yang baik
berhubungan langsung dengan sikap seksual
yang lebih bertanggung jawab. Remaja yang
teredukasi tentang kesehatan reproduksi
cenderung memiliki sikap yang lebih menjaga
diri dan menghindari perilaku seksual yang
berisiko. Di sisi lain, kurangnya pengetahuan
dapat mengarah pada perilaku seksual yang
kurang bijaksana dan tidak terinformasi
(Chandra et al., 2014).

Di  wilayah  kerja  Puskesmas
Kendahe, data menunjukkan bahwa remaja
putri dengan tingkat pengetahuan yang lebih

baik mengenai kesehatan reproduksi
cenderung memiliki sikap yang lebih positif
terhadap  aktivitas  seksual pranikah.

Penelitian oleh Kirby (2007) mengindikasikan
bahwa edukasi seksual yang efektif tidak
hanya meningkatkan pengetahuan tetapi
juga dapat mengubah sikap dan perilaku
seksual remaja.

Keterhubungan antara pengetahuan
dan sikap ini menekankan pentingnya
implementasi program pendidikan kesehatan
reproduksi yang komprehensif dan terstruktur
di komunitas. Program-program ini harus
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan
remaja tentang kesehatan reproduksi serta
memfasilitasi diskusi terbuka tentang isu-isu
seksual. Dengan pengetahuan yang lebih
baik, remaja dapat membuat keputusan yang
lebih baik mengenai aktivitas seksual mereka
dan mengurangi risiko terjadinya perilaku
seksual yang tidak diinginkan atau tidak
aman (Rotermann & Wister, 2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa meningkatkan
tingkat pengetahuan remaja putri tentang
kesehatan reproduksi dapat berkontribusi
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pada sikap seksual pranikah yang lebih sehat
dan bertanggung jawab. Program-program
edukasi kesehatan yang ditargetkan harus
terus dikembangkan dan diterapkan untuk
memastikan bahwa remaja mendapatkan
informasi yang tepat dan relevan untuk
mendukung keputusan yang sehat terkait
dengan aktivitas seksual mereka.

V. CONCLUSION

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan remaja putri tentang kesehatan
reproduksi dan sikap seksual pranikah,
dengan nilai p-value sebesar 0.000. Nilai ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho)
yang menyatakan tidak adanya hubungan
antara pengetahuan kesehatan reproduksi
dan sikap seksual pranikah ditolak,
sementara hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan adanya hubungan diterima. Ini
berarti bahwa tingkat pengetahuan yang
lebih baik tentang kesehatan reproduksi
mempengaruhi sikap seksual pranikah

remaja putri.
Pengetahuan yang baik mengenai
kesehatan reproduksi mencakup

pemahaman tentang pencegahan infeksi
menular seksual (IMS), kontrasepsi, dan
dampak dari aktivitas seksual pranikah.
Remaja dengan pengetahuan yang memadai
cenderung memiliki sikap yang lebih positif
dan bertanggung jawab terhadap aktivitas
seksual mereka, yang mendukung temuan
dari Smith et al. (2016) dan Haberland &
Rogow (2015). Sebaliknya, remaja dengan
pengetahuan yang kurang mungkin tidak
memahami risiko secara memadai, yang
dapat mengarah pada sikap yang lebih
permisif (Moore et al., 2019; Chandra et al.,
2014).
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